
DISKURSUS INTERPRETASI LINGUISTIK
(Ragam Kejelasan dan Kesamaran Makna dalam Ushul Fiqh)

Atik Ahdah.'

Abstrak Knjian uslul fqh menung sangat luas dan

patut diobxroasi, sahh wtunya adnlah teks-teks yang

dalalahnya jelas dan yang samar, xhingga
memuncalkan mtkna yang tepat dalam Wrxetapan
hukum. Karmn itu, ilengan deskriptif view tulisan ini
mencoba melihat bagaimanakah status hukum dai
kekrudann lafadz itu dan mmbandingkan dianttra para

ulama ushul Hanafyyah dan Mutakallimin (Syaf iyah).

Hasilnya adalah dalaLah yng tidak jelas bukan kareta

ketidakjebsan dalil itu alan tetapi mungkin karerw

qainah yang fulum jelas xhingga diryrlukan ij tihad dan

daya upaya yang lebih besar lagi. Kalaupun tentang
mutasyabih yang tidak jelre dan manusia tidak dapat

mengetahui qaiflah dan petunjuk kejelasannya, maka hal
itu adalah mmtpakan bmalakuasaan Allah dan

dikembaliknn bpadaNya. Adnpun perbandingan di
antara ulama uslul Hanafyyah dan Mutakallimin
adalah Hanafyyah memba$ daLalah yang jelas menjadi
empat : Dahir, rus, Mulasar dan muhkam sedangkan

Mutakallimin membagi dua yaitu dahir dan nas (dahir

meliputi dnhir dan nas oersi Hanafryah, xdangkan rus
aerci Mutakallimin adaloh mufassar dan muhkam tsersi

Hanafyyah).

Kata Kunci: Qarinah, Ard HakiE, Mani' dan fami',
Ta'wil.
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PENDAHULUAN

Upaya untuk menggali hukum atau mengistimbathkan

hukum dari sumber utama al Qur'an dan Hadis terus

menerus tetap diusahakan, sebagai usaha untuk memecahkan

problem dalam masyarakat. Salah satu cara untuk menggali
hukum adalah melalui nas-nas al Quran dan Hadis.

Memang tidak semua teks dari kedua sumber itu dapat
secara langsung (dipahami apa adanya) digunakan sebagai

penetapan hukum tetapi ada juga dari kedua sumber itu teks-

teks yang belum jelas dan oleh karenanya dibutuhkan qainah

dan upaya sungguh untuk menggali hukum darinya.

Oleh karena itu dalam tulisan sederhana ini, penulis

mencoba mendeskripsikan lafadz-lafadz dari teks-teks itu
yang dal,ilahnya jelas dan yang samar, sefungga

mernunculkan malna yang tepat dan dapat digrnakan
sebagai sumber pernfsiran dalam penetapan hukum.
Kemudian mencoba melihat bagaimanakah status hukum
dari keberadaan lafadz itu dan membandingkan diantara

para ulama ushul Hanafiyyah dan Mutakallimin (Syafi'iyah).

RAGAM KEJELASAN MAKNA DALAM USHUL FIQH

Perlu diketahui bahwa adanya kaidah bahasa tenatang

dalalah yang ielas dan samar bertujuan untuk melihat
sejauhmana batas kewenangan seorang mujtahid dan metode

apa yang paling tepat untuk tiaptiap tingkatan itu dapat

diaplikasikan sehingga sesuai dmgan ruh teks al Qur'an itu.

Kejelasan Dalalah menurut Ushul Hanafiyyin.

Para ulama ushul Hanaliyln membagi dalalah yang
jelas menjadi empat bagian, yait,u dhahir, nag, muftssar dan
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muhkafi.r Dari urutan itu nampak dari status hukum dari
yang kuat sampai kepada yang paling kuat.

1. Dahir
Ulama usul mengartikan dahir dengan suatu laladz

atau kalam yang ielas maknanya. Kejelasaan makna itu
tercermin dari bentuk nas itu sendiri, tanpa memerlukan
faktor luar dari nas itu dan bisa saja mengandun g ta'wil.2

Seperti dalan ayat

.(.r,.t} Ul lr-, gll A I J-!,
Adalah jelas menghalalkan setiap bentuk jual beli dan

mengharamkan setiap bentuk riba. Karenanya makna yang
segera dapat dipahami dari ayat itu tanpa memerlukan
qarinah, sebagaimarn latar belakang ayat itu didatangkan
untuk meniadakzrn persamaan jual beli dan riba. Seperti
dalam ayat:

tjl J: gr ur

Sehingga makna ayat itu disandarkan seperti apa yang
tertulis dalam teks ayat tersebut.

Hukum dahir adalah unjib qat'i didralkan baik 'dm

adanya atau tla3 sebagaimana arti yang ditunjukkan lafadz
itu kecuali ada dalil lain yang menta'wilkarmya. Jika dahir
berupa lafadz mudak, maka harus diamalkan menurut
mutlaknya sampai ada dalil yang membatasinya (qa3rynd)

kemutlakannya dan jika dahir itu berupa lafadz 'am, maka
harus diamalkan keumumannya, sampai ada dalil lain yang
mentakhsisnya atau diamalkan menurut arti yang ditunjuki
lafadz itu sampa.i adanya dalil yang yang memansukhkan,

I . Abu B.k.r Ibtr A.hmed lbn Sahal al-$arzJtusi, Ugul al-Sankhsi,I,
(Beirur: Dar d-Kutub rl-'ilaiyy.h), 163.

2 . rbi4 164.
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Misalnya pembatasan terhadap kemutlatan ' kebolehan

mengawini wanita.

r(:,r, t,FJ-!,
Kebolehan menikah dengan wanita tanpa dibatasi

kemudian muncul ayat yang mentahsiskannya dengan

maksimal empat istri.3

|j,d:C-,L",JlrF.,U t F<U

2. Nas

Para ushul Hanafiyyin mengatakan bahwa rus adalah

suatu lafadz ayng lebih jelas dari dhfir, dimana kejelasan

lafadz itu dituniukkan oleh lafadh itu sendiri yang berasal

dari redaksional dan tidak mungkin mengandung pengertian

lain dari lafadz itu dan bisa juga mengandu\g ta'tuil.

Memang kelihatannya antara nas dan dahir agak mirip
akan tetapi sebenamya berbeda. Bisa dikatakan bahwa nas

adalah tindak lanjut dari dfir terhadap suatu makna lafadz.

Seperti dalam ayat:

[ : J:,;-'t"'Jl t r< -U t b<u
Maka dilihat dari pengertian dhihir ayat itu, berarti

membolehkan adanya pemikahan, sedangkan secara nas juga

berarti membolehkan pernikahan dengan beberapa istri
(poligami) dan dibatasi dengan empat Contoh ayat-ayat lain
adalah:

l-tJ.l !.I'rti 6rLJ! ,3rul,

,rt- i,L L#, r-!, FlrrLU jg!, qDl

I Vahbah el-Zuhaily, Ugil FQh ,l-Isfunt, l, (Dameskua: Dir el-
Fik , 1986), 319.
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Kedua ayat tersebut jika menunjukkan terhadap

pemberian sanksi potong tangan terhadap pencuri dan
wajibnya jilid terhadap para pezina.a

Karena itu nas lebih utama dari pada dahir kalau dilihat
dari perbandingan diantara keduanya.

Hukum rus adalah sebagaimana hukum dahir, nas juga

harus diamalkan menurut arti yang ditunjuk oleh nas

tersebut sampai ada dalil yang menta'wilkanny4 yaitu kalau
lafadz itu berupa lafadz mutlak harus diamalkan atas

kemudakarurya sampai ada dalil yang mentahsiskarurya atau

diamalkan menurut arti yang ditunjukinya sampai ada dalil
yang memansuhkannya. Seperti ayat:

,rJr 1Jr rrl9,c-tr,.(' .:--
Disini jelas bahwa nas mengharamkan bangkai dan

darah, akan tetapi kemutlakan darah tersebut ada yang
membatasinya dengan ayat lain yaitu:s

u;,- u,r\+ j;<jiJl -+ f u ,1" .._ ,i u, ,-j Y ,-t,

3. Mu(assar.

Pmgertiannya adalah suatu lafadz yang terang
petunjuknya kepada arti yang dimaksud dari susunan lafadz
itu, yang lebih terang jika dibanding nas dan dahir dan tidal
mungkin dita'wilkan kepada yarrg lain akan tetapi dapat
menerima nasakh (penghapusan) pada masa diutusnya
Rasul. Seperti ayat

(i!! iitrtsJirt lIEr

Dengan lafadz kafffu, pad.a ayat tersebut diatas

meniadakan takhsis terhadap lafadz'am yaitu al musyrihln.

5

Ibi4
Ibid.

320.
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Dengan demikian dengan adanya lafadz itu sudah menjadi
jela-s artinya yang dimaksud tanpa membutuhkan penjelasan

lain. Seperti juga pada ayah

;^+i{(rur "-;
Kata malalkal itu adalah 'am yang bisa saja ditahsis

namun terdapat kau. kulluhum dan ajma'in, maka lafadz itu
telah menjadi jelas tanpa membutuhkan penjelasan lain.

Ada juga yang membedakan mufassar menfadi du4
yaitu mufasxr lidalihi. Yaitu suatu lafadz tidak membutuhkan
penjelasan dari yang lain sebagaimana dua contoh diatas.

Tapi ada iuga yaitu mufassar lighaii ditihi, yang
membutuhkan penjelasan dari yang lain untuk terangnya
petunjuk kepada arti yang dimaksudkan. Seperti dalam ayat:

(+a : ;ri r! D,t ll lri'lr
I-afadz shlat menurut bahasa adalah do'a, kemudian

lafadz digunakan oleh syara' hanya dikemukakan secara

mujmal maka diperlukan penjelasan lain yang mungkin bisa

menjelaskan melalu sururah Rasul. Diantaranya:

t,"ol^Jl .b) J-i.ri-! LlU.-

Hukum mufassar adalah wajib diamalkan sebagaimana

penjelasan terhadapnya, tidak mengandung kemungkinan

untuk dipalingkan dari makna dahirnya, kecuali kalau ada

dalil sahih yang menasakhnya. Yang jelas hukum mufasbar

lebih qat'i dan kuat jika dibandingkan dengan nas dan dahir.

4. lvluhkam
Para ushul Hanafiyyin mengartikan muhlon dangan

lafaclz yang sangat teranS petunjuknya dari susunan lafadz

itu. dengan tidak menerima pembatalan dan penggantian
pada masa rasul dan sama sekali tidak mengandung ta'wil. Ia
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tidak mengandung ta'wil artinya tidak menghendaki arti lain
yang bukan arti formalnya. Karena ia dijelaskan dan ditafsiri
dmgan pen#siran yang tidak mungkin membuka
penakwilan baginya. |uga tidak menerima penghapusan

nasakh pada masa risaldr dan sesudahnya. Karena hukum
yang diambil adakalanya berupa kaidah hukum yang bersifat
asasi seperti pada kasus penuduh zina terhadap wanita baik-
baik, dan adakalanya dari hukum cabang seperti ibadah
kepada Allall mempercayai RasulNya dan kitabNya dan
sebagainya.

Karena itulah ada yang berpendapat dilihat dari sebab

tidak dapat dimansuh, maka muhkam dibedakan menjadi
dua macam,6 yaitu mu]*om lidalihr, dimana arti yang dituniuk
itu tidak mungkin untuk dimansukhkan seperti perbuatan
baik kepada omg tua, keharusan ibadah dan sebagainya.

(z: aAr) [L--J4iJb.!!l t:6$dtu5:
Kemudian muhkam lighaii dal&i, maksudnya adalah

suatu lafadz muhkam yang menunjukkan atas keabadian
berlakunya, sehingga tidak dapat dimasukkan seperti tidak
diterimanya kesaksian jarimah qadaf 'untuk selamanya.

(l :r;I) r.r,irtpy' !$ !-1

Hukum muhkam adalah melebihi diatas mufassar, nas

dan dahir apalagi muhkam tidak dapat menerima ta'wil dan
tidak pula dapat dimansuhkan, maka tentunya arti yang
dituniukinya adalah makna yang pasti, oleh karena itu wajib
mengamalkan muhkam.

Apabila ada pertentangan dalalah dari keempat
pmbagian diata, maka sebagaimana pembahasan

sebelumnya, bahwa pernbagian keempat lafadz diatas

7

.. V.hb.h.l-Zuh.ily, Ug-ul Fiqh..., .
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berdasarkan kepada tingkatan ketegasan arti dan makna

yang ditunjuk oleh lafadznya. Sehingga urutan diatas dari
yang terang ftuat) sampai kepada yang lebih terang dan

seterusnya. Dengan demikian bila ada pertmtangan dalalah

yang ielas diantara mereka tentu Iafadz yang lebih terang dan

lebih kuatlah yang didahulukan. Karena itu p€rtmtangan

antara dahir dan nas misalnya, didahulukan nas,

pertentangan antara mufassar dan multkam, maka

didahulukan muhkam dan selanjutnya. Misalnya

pertentangan antara mufassar dan muhkam:

(z :j!trr),.( J-rl q:r\+t\,

(l :rlr) r:,i;:ls -l !)i !-1

Dalam menghadapi pertentangao maka yang kedua

harus dipilih/didahulukan dari pertama, sebab yang kedua

muhkam karena muhkam lebih tegas dari yang pertama yaitu
mufassar. Jadi orang yang telah berbuat jarimah qadaf

selamanya tidak dapat diterima kesaksiarurya, meskipun ia

berlaku sesudah muhkam.T

Atau pertentangan antara muhkam dan nas.

..(:,r,, u.<ll
t,r,I,.,- y .-.:-/ P(; !, lirr,P, 9r; ;i$ ;(U,

Pada ayat pertama mmyatakan kebolehan pemikahan

siapa saja dan berapa safa selain mereka yang diluramkan.
Namun pada ayat kedua yaitu bersifat muhkam yang
menyatakan larangan menikah dengan istri-istri Rasul

selarnanya. Sehingga muhkam Iebih kuat didahulukan dari
pada rus dan seterusnya.a

1 ru4 325.
. ru4 326
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Kejelasan DaIaIah Menurut Ushul Mutakallimin.

Adapun dalalah yang jelas menurut ulama ushul
Mutakallimin (Syafi'iyyah), terbagi dalam dua bagian yaitu
dahir dan ru$, yang keduanya terkandung dalam kalimat
yang terang yaitu kalimat yang tidak mujmal.e

1. Dhihir.
Yaitu lafadz yang mengandung ta'wil atau lafadh yang

maknanya menunjukkan terhadap dalalah yang dahir atau
rajih ba:*- itu dalalahnya muncul dari pembahasan lughawi
(bahasa) seperti 'am terhadap segala macam afradnya
(satuannya) dan dari urf seperti dalalah shalat yang secara
sah berupa ucapan dan pebuatan tertentu. Dahir menurut
ushul Mutakallimin sama artinya dengan konsep dahir dan
nas menurut ushul Hanafiyyah.

Hukum dahir ini adalah diamalkan sesuatu dengan
matl ubnya, tidak boleh meninggalkan kecuali adanya ta'wil
yang benar.lo

2.Na9
Menurut ushul Mutakallimin adalah lafadh yang tidak

mengandung ta'wil atau laladz yang menunjukkan makna
yang qo(i yang tak ada pemahaman lairurya. Bisa juga nas
ad,alah lafadz yang seiring seialan diantara dahir lafadh dan
batinnya.tt Seperti nama Muhammad yang diartikan sebagai
ruima orang dan nas serupa dengan mufassar menurut ushul
Flanafiyyah.

Hukum nas ini adalah s€cara qafi harus diamalkan
kecuali ada nasakh. Sayang sekali mufassar menurut ushul
Flandiyyah tidak terlalu terkenal dalam pandangan ushul

I

, Abu Hamid tlGhzziff,, d-Mas!.s6 min 'Ilni aI-IEul, (t-t-g
Synkah Tiba'ah d Faaaiyeh , t.tp), 281.

b . Vehbah al-Zuhai$, UshA Fiqh.--, 327.
x . Abri Haroid al-Ghaziff , cl-Manfrul min Tz'ligit el-Ushil,

(tlp,L!.p, tt), 165.
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Mu takallimin. Namun muhkam, menurut ashul
Mutakallimin adalah mengandung diantara nas dan dahir
yaitu lafadh - lafadh yang malnanya menunjukkan makna
yang jelas dan terang. Adapaun as Syafi'i sebagaimana

dikatakan al Ghazali menganggap dfir adalah nas dimana
nas itu terbagi menjadi nas yang menerima ta'wil dan nas

yang tidak menerima ta'wil.l2

TENTANG KESAMARAN DALALAH.

Menurut ulama Ushul Hanafiyyah.
Ulama ushul Flanafi membagi dalil-dalil yang samar

(tidak jelas) dalalahnya menjadi empat bagiaa yaitu: khafi
musykil, mujmal dan mutasyabih. Semuanya adalah dalalah
yang tidak jelas, dimana mutasyabih adalah diantara empat

dalalah yang paling tidak jelas.

1. Khafi
Khafi diartikan sebagai suatu lafadz yang terang

maknanya secara lahiriyah akan tetaPi dalam menerapkan

sebagian satuannya tidaklah mudah. Karena itulah untuk
menghilangkan kesulitan dan ketidakjelasan diperlukan
upaya pernikiran yang mendalam, dan khafi adalah

sebaliknya dari dhihir.13 Sebab timbulnya khafi ialah karena

adanya sebagian satuan yang terkandung dalam Iafadh itu
memunyai nama tersendiri atau sebagaian safuarmya

mempunyai sifat - sifat tertentu yang membedakan dengan

satuan lain. S.hi.gg" satuan yang mempunyai perbedaan

dan karasteristik sendiri masuk kedalam lafadz tersebut,

karr:na itulah upa.ya ijitihad masuk dalam pembahasan ini.
Contoh kongkritnya adalah permasa-lahan pencuri

(syanq) dan pembunuh (47ftl).

D . ru4 165.
tl , Al-Sar.hsi, ashul al-Syzahsl...., 167.



Abidah, Diskursus 11

[37::"r;!Il) 
r-r:rl !yt!U ,iJLJb irLJ!,

Pengertian pencuri (syan4) berarti orang yang

mengambil harta orang lain dari tempat penyimpanamya
secara sembunyi-sembunyi Pengertian tersebut bila
diterapkan dalam masalah pencopet atau kata nufusyi yaitu
seseorang yang mengambil kain kafan mayat dari dalam
kubur. Nah dengan demikian upaya untuk menjelaskan dalil
yang khafi ini tentu diusahakan dmgan melalui ijtihad para
ul,ama-

Namun menurut kebanyakan ulama Hanafiyyah
nubasy tidak termasuk dalam arti syariq, sehingga tidak
dikenakan potong tangan, dengan dalil:
i. Benda yang diambil termasuk tidak termasuk benda yang

disukai.
ii. Benda yang diambil tidak terdapat dalam tempat

penyimpanan.
iii. Statusnya tidak ada yang memiliki baik mayat/ahli waris.

Begitu juga misalnya dmgan pencopet apakah masuk
dalam kategori syariq walaupun pencopet juga pengambil
harta secara terang-terangan dengan menggunakan macam
keterampilan/kelihaian memainkan tangan dan menghindari
dari pandangan orang lain.

Hal yang sama juga adanya ketidak jelasan dalam
pengertian pembun uh (qaltil ) pada hadis.

'; olll J. JUII d-l
Yang dimaksud pembunuh yang tidak termasuk

menerima harta apakah mmcakup pembunuh yang disengaja
atau pembunuh perantara atau otak pembunuh, yang plas
diantara keempat madzab misalnya berbeda pendapat dalam
berijtihad pada masalah ini.
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Hukum khafi yaitu kewajiban untuk mencari kejelasan

yang dimaksud, yang berusaha untuk menguak dan
mmyingkap ketidakjelasan suatu lafadz sehingga upaya

penggalian hukum untuk memperoleh hukum yang
mendekati kebenaran dapat dicapai.

2. Musykil
Ulama ushul Hanafiyyah mengartikan musykil adalah

lafadh yang tidak terang petunjuknya sebagaimana arti yang

dimaksud. Untuk menjelaskan maksudnya harus ada qorinah
(pretunjuk) dari luar yang dapat menjelaskan apa yang
dimaksud.

Sebab terjadinya musykil adalah karena lafadh tersebut

mempunyai lebih dari satu arti yang berbeda baik arli hakild

maupun arti majazi dan lafadz itu sendiri tidak menentukan

salah satu arti yang dimaksud. Contoh konkritrya adalah

mak'na quru- dalam ayat:

tiL)0#.;!J-,j,ot1[Ltl,
Iafadz quru'adalah musykil sebab mempunyai dua arti

yaitu suci dan haid. Dari sisnilah timbul ketidakterangan arti
yang dimaksud lafadz tersebut apakah masa idda-h wanita
yang ditalaq itu tiga kali persucian atau tiga kali haid.

Menurut ulama Syafi'iyah lafadz quru' berarti suci

sehingga masa iddah wanita yang ditalak adalah tiga kali suci

dengan qarinah isim ada dalam bentuk muannast (tsalasah),

sehingga dengan adad muannas maka ma'dudnya adalah

mudakkar. Namun berbeda menurut ulama Hanafiyyah

bahwa lafadz quru' berarti haid dmgan qarinah yaitu untuk
mengetahui kesucian kandr.rngan atau kehamilan wanita

tersebut, dan dapat dihubungkan dengan ayat atTalaq:4.
Hukum musykil adalah wajib untuk mmggali dan

berdaya upaya untuk mmemukan malma yang dimaksud,
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kemudian mengamalkan bila telah muncul kejelasan yang
dimaksud tentunya dengan berbagai petunjuk dan dalil ya.g
tepa.t dan benar.

3. Mujmal
Pengertian mujmal adalah sebaliknya mufassar yaitu

lafadz yang tidak jelas arti yang dimaksudkan, Oleh karma
lafadz itu sendiri dan tidak ada qarinah laladz atau keadaan
yang menjelaskarmya kecuali dengan adanya penjelas dari
syara'.

Mujmal dapat terjadi karena adanya laladz yang
diambil oleh syara' dalam pengertian secara khusus, dari
perpindahan makna lughawi kepada makna istilah , seperti
sholat zalat, puasa dan haji dan sebagainya. Karena itulah
datanglah sunnah baik berupa perkataan maupun perbuatan
yang dapat menjelaskan sedetail-detailnya. Yaitu :

ts"Jll,<<-U rr r.*;'t9-

(&.,!l),,.t-i (,; lr:-l Kll,
Dalam lafadz mujmal ini mendapat penjelasan dari

syara' secara sempurna maka mujmal menjadi mufassar
sebagaimana contoh diatas.

Apabila lafadz mujmal itu mendapat penjelasan dari
syara'tetapi tidak secara sempurna dan pasti, maka masih
diperlukan ijtihad untul menielaskan, karena itu muimal
menjadi musykil, seperti lafadz riba:

(.r.rrD t } 3r-; !r ar J,.r.,
Dengan penjelasan dari Rasul :

(qJ! 4J\ 4Jb r\ r!, ^jJr, 
:jJ! ..o.it .-a.$l

Karena hadis di atas tidak menjelaskan secara

sempunu dan pasti tentang riba, maka masih diperlukan
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ijtihad dan usaha penggalian terus-menerus. Mujmal terjadi

iuga karena laladh yang gharib kemudian dita{siri oleh nas

itu sendiri dengan arti yang khwus seperti :

(4-1 :irrUJD o-ji..tldit;(rnut;(,r^rrUL:,lr:i Lr. t-orlitLiorUtt

(21-20 : g lJl) L.erl Pl,,-J teJ,! j}.- J L"yl jj
Hukum mujmal adalah berhenti pada apapun yang

dimaksud dalam masa diutusnya Rasul sehingga Sgrn'

menjelaskannya sendiri.

4. Mutasyabih
Yaitu lafadz yang tidak terang arti yang dimaksudkan

karena pada laladz iht sendiri dan tidak terdapat qarinah

yang menjelaskannya. Sedangkan syari' sudah mencukupkan
begitu sal'a berdasarkan ilmuNya dan tidak menjelaskannya.

Seperti dalam pembukaan beberapa ayat :

e*{6,{,1
Dan juga

t-;I!cf f';r.1,}',;pUE f-l.f+J"iii,1tJ.

Untuk arti yang dimalsud dengan mutasyabih, para

ulama salaf dari golongan Sahabat dan Tabi'in dan dari
ahlr.rssunnah wal jama'ah dari ulama kalam semuanya

diserahkan kepada Allah SWT. Sedangkan golongan ulama
khalaf dan alrlu sunnah wal jama'ah serta mu'tazilah
berpendapat nahwa mutasyabih dapat dita'wilkan dengan

arti yang selaras dengan bahasa dan selaras dengan

kemahasucian Allah dan sifat-sifatNya yang tak layak

bagiNya. Sebab suatu hal yang mustahil Allah mempunyai

tangarL menggunakan tempat dan menyerupai makhlukNya.
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Misalnya menakwilkan kata yad dmgan kekuasaan (qudrat),
katawajah diafiitan dengan Dzat dan sebagainya.

Sebab terjadinya perbedaan adalah karena perbedaan

waqaf (tempatberhenti) dalam firman Allah ;

(27 :;tr* J\V.t :*,t p-* UiUl;fUr,-lir^-l!Alyl.!'tft 
: 
l,r

Hukum mutasyabih adalah ada dua pendapat, menurut
ulama ahli kalam dan salaf adalah mengetahui hukum
mutasyabih sebagaimana apa adanya, tapi ada juga yang
berusaha untuk menakwilkannya yang keduanya berusaha
sebagai upaya untuk menjaga kesucian dan dan keagungan
AllahSWT.

Tentang kesamaran dalalah menurit Mutakallimin, Ahli
Ushul Mutakallimin hanya menguraikan satu macam dalalah
yang tidak jelas yaitu mujmal atau mutasyabih, dimana
mujmal adalah laladz yang tidak dapat dipahamai dengan
baik secara ithlaq, karena tidak mani' dan jami'.ra

PENUTUP

Dengan mengetahui dalalah jelas dan tidak jelas

menurut tingkatannya berfungsi dan berguna sebagai upaya
penggalian hukum apalagi bila ada perbedaan dan
pertentangan dalildalil yang mengetahui tingkatan
dalalahnya yang jelas dan tidak dapat mengelaborasi dan
menetapkan mana dalil yang paling didahulukan karena
qarinah yang sangat kuat dan mana dalil yang dia?.hilkan.

Sedangkan dalalah yxlg tidak jelas bukan karena
ketidak jelasan dalil itu akan tetapi mungkin katena qarinah
yang belum jelas sehingga diperlukan ijtihad dan daya upaya
yang lebih besar lagi. Kalaupun tenang mutasyabih yang

r. . Sy.ituddin .l 'Aniili, .t lhlao 6 Ush al Ahksb,lI, (Bciruc
Dtr ar Fikr, 1997), 6



16 Justitia lslamica, Vol.4/No. 1/Jan-Juni 2007

tidak jelas sama sekali dan manusia tidak dapat mengetahui

qarinah dan petunjuk keielasannya, maka hal itu adalah

mempakan kemahakuasaan Allah dan dikembalikan

kepadaNya.

Adapun perbandingan diantara ulama ushul

Hanafiyyah dan Mutakallimin adalah Hanafiyyah membagi

dalalah yang ielas menjadi empat : Dahir, nas, Mufassar dan

muhkam sedangkan Mutakallimin membagi dua yaitu dahir
da:n nas (dahir meliputi dahir dan nas versi Hanafiyyah,

sedangkan nas versi Mutakallimin adalah mufassar dan

muhkam versi Hanafiyyah).
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